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 ABSTRACT 
Write an English abstract consisting of 100 to 200 words. The abstract 
should present a concise summary of your research by including the 
background or context of the study, the main objective, the method used, the 
key findings, and the conclusion or implications of the results. It should be 
written in clear and formal academic language, avoiding the use of 
references, citations, or unexplained abbreviations. Ensure that the abstract 
accurately reflects the content and scope of your full paper, allowing 
readers to quickly grasp the essence of your research. It should be written in 
italic using Times New Roman size 10. Following your abstract is keywords 
(3-5) containing key terms of your research. It is written in alphabetical 
order, italic, using Times New Roman size 10 and separated by semi-colon 
(;), not comma. See the following sample. 
Keywords: Abstract; findings; main objective; method; summary  
 
ABSTRAK 
Tulis abstrak versi bahasa Indonesia yang terdiri atas 100 hingga 200 kata. 
Abstrak harus menyajikan ringkasan singkat dari penelitian Anda dengan 
mencakup latar belakang atau konteks studi, tujuan utama, metode yang 
digunakan, temuan utama, serta kesimpulan atau implikasi dari hasil 
penelitian. Abstrak ditulis dengan bahasa akademik yang jelas dan formal, 
serta menghindari penggunaan referensi, kutipan, atau singkatan yang tidak 
dijelaskan. Pastikan abstrak mencerminkan isi dan cakupan naskah Anda 
secara akurat sehingga pembaca dapat dengan cepat memahami inti dari 
penelitian Anda. Abstrak harus ditulis dalam huruf miring (italic), 
menggunakan font Times New Roman ukuran 10. Setelah abstrak, 
cantumkan kata kunci (3–5) yang memuat istilah-istilah kunci dari 
penelitian Anda dalam Bahasa Indonesia. Kata kunci terjemahan ditulis 
dalam urutan alfabet, huruf miring (italic), menggunakan font Times New 
Roman ukuran 10, dan dipisahkan dengan tanda titik koma (;), bukan koma. 
Lihat contoh berikut. 
Kata Kunci: Abstrak; metode; ringkasan; temuan; tujuan utama 

 
 
 

 

1.​ Introduction/Pendahuluan 
Bagian Pendahuluan dalam artikel ilmiah yang ditujukan untuk Al-Ta’dib: Jurnal 

Kajian Ilmu Kependidikan harus ditulis secara runtut, argumentatif, dan berbasis kajian 
ilmiah mutakhir dengan mengacu pada kerangka state of the art. Hal penting yang perlu 
diperhatikan adalah bahwa dalam template artikel jurnal ini, tidak terdapat bagian khusus 
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yang secara terpisah berjudul "Tinjauan Pustaka", sehingga seluruh kajian literatur dan 
referensi teori maupun hasil penelitian terdahulu harus dipaparkan secara terpadu dan 
menyatu dalam bagian Pendahuluan. Oleh karena itu, penulis diharapkan menyusun 
pendahuluan yang tidak hanya berfungsi sebagai pengantar topik, tetapi juga mencerminkan 
keluasan dan kedalaman wawasan akademik melalui integrasi sistematis antara latar belakang 
masalah, fenomena kontekstual, tinjauan pustaka, identifikasi gap, dan fokus penelitian.  

Penyusunan bagian ini dimulai dengan pemaparan tren, isu aktual, atau fenomena 
penting yang berkaitan dengan topik yang diteliti, baik dalam konteks global, regional, 
maupun nasional. Pemaparan ini bertujuan memberikan konteks yang jelas tentang urgensi 
topik, yang dapat berupa perubahan kebijakan pendidikan, tantangan pedagogis, pergeseran 
paradigma, ataupun kebutuhan lapangan yang belum terjawab. Penulis dianjurkan untuk 
menggunakan rujukan-rujukan primer dari literatur teori (misalnya Emilia, 2009) maupun 
hasil penelitian empiris yang relevan untuk mendukung narasi dan menunjukkan relevansi 
akademik topik tersebut. 

Setelah itu, penulis melanjutkan dengan menyajikan tinjauan pustaka yang terintegrasi, 
berupa penjelasan mengenai temuan-temuan utama dari penelitian sebelumnya yang relevan 
dengan topik. Kajian ini tidak hanya mencantumkan kutipan, tetapi juga menyusun argumen 
ilmiah yang menunjukkan apa yang telah diteliti, bagaimana pendekatan dan hasilnya, serta 
apa kontribusinya terhadap bidang studi yang sedang dikaji. Penulis harus menunjukkan 
relasi antar temuan terdahulu dan mulai mengarahkan pembaca pada kekosongan atau 
keterbatasan (research gap) yang masih ada dalam literatur. Gap tersebut bisa berkaitan 
dengan keterbatasan konteks lokal, metodologi, populasi, pendekatan teoretis, atau fokus 
variabel yang belum dijelajahi secara mendalam. 

Dari analisis tersebut, penulis kemudian menyatakan dengan tegas fokus dan tujuan 
penelitian, yang merupakan respons langsung terhadap gap yang telah diidentifikasi. 
Penjelasan ini menjadi jembatan penting untuk mengantarkan pembaca menuju bagian 
Metodologi, sekaligus menguatkan kontribusi orisinal dari penelitian yang dilakukan. Pada 
bagian akhir pendahuluan, penulis perlu menegaskan signifikansi ilmiah dan praktis dari studi 
yang dilakukan. Signifikansi ini bisa berupa kontribusi pada pengembangan teori, pembaruan 
dalam praktik pendidikan, pemahaman baru terhadap fenomena tertentu, atau masukan 
konkret bagi kebijakan pendidikan dan sosial. Selain itu, rumusan masalah dan tujuan 
penelitian perlu disampaikan secara eksplisit, sebagai penanda batas ruang lingkup studi 
sekaligus penegas arah tulisan. Dengan demikian, keseluruhan bagian pendahuluan akan 
menyajikan narasi ilmiah yang lengkap, meyakinkan, dan berfungsi sebagai fondasi logis 
bagi bagian-bagian selanjutnya 

Secara teknis, artikel ditulis dengan font Times New Roman ukuran 12 pt., spasi 1, dan 
dalam format satu kolom, mengikuti template resmi dari jurnal. Jumlah kata berkisar 
6.000-10.000 kata, sudah termasuk daftar pustaka serta ilustrasi berupa tabel, grafik, foto, 
atau bagan. Artikel harus ditulis di atas kertas berukuran A4 (21 x 29,7 cm) dengan margin 
kiri, kanan, atas, dan bawah masing-masing 2,5 cm. Template artikel resmi dapat diunduh 
melalui laman OJS Al-Ta’dib: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan, dan penulis diwajibkan 
mengikuti ketentuan format tersebut secara konsisten. 

 
2.​ Research Method/Metode Penelitian 
Bagian ini ditulis secara deskriptif, terstruktur, dan reflektif dengan tujuan untuk memberikan 
informasi menyeluruh tentang pendekatan, desain, prosedur, dan teknik yang digunakan 
dalam penelitian. Penjelasan dalam bagian ini tidak sekadar menyampaikan teori umum 
tentang metode penelitian, melainkan menggambarkan secara konkret apa yang dilakukan 
peneliti di lapangan, alasan pemilihan metode, serta bagaimana proses pengumpulan dan 
analisis data dilakukan secara sistematis. Selain itu, metodologi yang baik harus 
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mencerminkan transparansi, ketepatan desain, dan justifikasi yang logis agar penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Dalam pendekatan kuantitatif, peneliti biasanya bekerja dengan data numerik yang 
bertujuan untuk mengukur variabel dan menguji hipotesis melalui prosedur statistik. Dalam 
bagian ini, penulis perlu menjelaskan jenis penelitian yang digunakan, seperti survei, 
eksperimen, atau kuasi-eksperimen, serta bagaimana populasi dan sampel dipilih melalui 
teknik sampling yang sesuai, apakah random, purposive, atau stratified. Instrumen 
pengumpulan data, seperti kuesioner atau tes, harus dijelaskan lengkap dengan proses uji 
validitas dan reliabilitasnya. Prosedur pengumpulan data disusun secara runtut, dan teknik 
analisis data yang digunakan, baik deskriptif maupun inferensial, diuraikan beserta alasan 
pemilihannya agar sesuai dengan tujuan penelitian. Penjelasan ini akan menunjukkan 
objektivitas serta keterukuran temuan penelitian.  

Sementara itu, dalam pendekatan kualitatif, penekanan utama terletak pada pemahaman 
mendalam terhadap makna, pengalaman, atau proses sosial dari perspektif partisipan. Dalam 
metodologi kualitatif, penulis harus menjelaskan secara naratif desain yang digunakan, 
seperti studi kasus, fenomenologi, autoetnografi, atau penelitian tindakan kelas, serta alasan 
pemilihan desain tersebut. Penjelasan mencakup siapa partisipan yang dilibatkan, bagaimana 
konteks penelitian, serta teknik pengumpulan data seperti wawancara mendalam, observasi, 
dan dokumentasi. Proses analisis data, seperti koding, kategorisasi, dan tematisasi, juga 
dijelaskan secara rinci untuk menunjukkan bagaimana data diinterpretasi dan diolah menjadi 
temuan yang bermakna. 

Dalam studi kasus, peneliti menggali satu atau beberapa kasus secara mendalam dalam 
konteks kehidupan nyata. Penjelasan metodologi mencakup jenis studi kasus yang digunakan, 
seperti studi kasus tunggal atau ganda, serta alasan pemilihan kasus tertentu. Sumber data 
diperoleh melalui triangulasi teknik seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen. 
Analisis data berfokus pada penggalian makna dan keterkaitan antar elemen kasus dalam 
konteks yang kompleks. Sementara itu, dalam fenomenologi, peneliti berupaya menangkap 
esensi dari pengalaman subjektif individu terhadap suatu fenomena tertentu. Bagian 
metodologi menjelaskan pemilihan partisipan yang benar-benar mengalami fenomena 
tersebut, teknik wawancara mendalam yang digunakan, serta pendekatan analisis yang 
menekankan deskripsi esensial pengalaman berdasarkan narasi peserta.  

Dalam autoetnografi, peneliti menjadi subjek sekaligus objek penelitian. Penulisan 
metodologi menjelaskan latar belakang peneliti dan bagaimana pengalaman pribadi dikaji 
secara kritis untuk dihubungkan dengan konteks sosial dan budaya yang lebih luas. Data 
dapat berupa catatan harian, refleksi pribadi, ingatan, dokumen, dan artefak lain yang relevan. 
Peneliti perlu menunjukkan pendekatan reflektif yang digunakan, jenis autoetnografi yang 
dianut (evocative, analytic, atau layered), serta bagaimana narasi dibangun untuk 
menyampaikan temuan yang bermakna secara emosional dan ilmiah. Sedangkan dalam 
Penelitian tindakan kelas (PTK) yang merupakan bentuk penelitian kolaboratif dan reflektif 
yang bertujuan memperbaiki praktik pembelajaran di kelas, peneliti menjelaskan siklus 
tindakan yang mencakup perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data meliputi observasi kelas, catatan refleksi, dan dokumentasi pembelajaran. 
Analisis data dilakukan dengan menelusuri pola-pola perubahan dan dampak tindakan yang 
telah diterapkan. 

Di luar pendekatan empiris lapangan, penelitian juga dapat dilakukan melalui 
Systematic Literature Review (SLR) dan Narrative Literature Review (NLR). Pada SLR, 
bagian metodologi menjelaskan secara sistematis langkah-langkah pencarian, seleksi, dan 
sintesis literatur terdahulu. Peneliti perlu memformulasikan pertanyaan penelitian yang jelas, 
menyebutkan kata kunci dan database yang digunakan, serta menjelaskan kriteria inklusi dan 
eksklusi. Proses seleksi literatur biasanya didukung oleh diagram PRISMA dan analisis 
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kualitas studi yang disertakan. Sintesis data dilakukan secara kuantitatif (meta-analisis) atau 
kualitatif (tematis), tergantung pada jenis data yang diperoleh. Sementara itu, NLR bersifat 
lebih fleksibel dan interpretatif. Peneliti menjelaskan fokus kajian, pendekatan dalam 
menelusuri dan memilih literatur, serta cara membangun narasi sintesis. Meskipun tidak 
seformal SLR, NLR tetap memerlukan konsistensi logis dan kejelasan alur berpikir agar 
kontribusinya terhadap pemahaman teoretis suatu isu dapat dipertanggungjawabkan. Oleh 
karena itu, bagian metodologi tidak hanya menyampaikan prosedur teknis, tetapi juga 
mencerminkan kerangka berpikir ilmiah, pertimbangan etis, dan kesadaran kritis peneliti 
dalam merancang dan melaksanakan penelitian. Metodologi yang tertulis dengan baik akan 
memperkuat validitas, transparansi, dan kredibilitas dari keseluruhan karya ilmiah. 

 
3.​ Results and Discussion/Hasil dan Pembahasan 
Bagian ini adalah bagian paling penting dari artikel Anda. Analisis atau hasil penelitian harus 
jelas dan ringkas. Hasilnya  harus  meringkas  (ilmiah)  temuan  daripada  memberikan  data  
dengan  sangat  rinci.  Harap  sorot perbedaan antara hasil atau temuan Anda dan publikasi 
sebelumnya oleh peneliti lain. Hasil penelitian selalu dikaitkan dengan teori dan/atau hasil 
penelitian relevan, apakah hasil tersebut mendukung atau tidak teori/hasil penelitian tersebut. 
 
3.1 Sub-Judul Hasil dan Pembahasan 
Sub-judul pembahasan mengikuti  judul  utama  harus  disediakan  dalam  naskah  sambil  
mempersiapkan.  Pemisahan  antara  judul  utama, sub-judul dan sub-sub judul harus diberi 
nomor dalam naskah dengan contoh berikut. 
 
3.2 Sub-Judul Hasil dan Pembahasan 
Tabel dan Gambar disajikan dalam naskah. Angka angka harus dapat dibaca dengan jelas. 
Tabel dibuat dengan model terbuka (tanpa garis vertikal) karena mengikuti aturan APA style. 
Untuk Nama Tabel dicetak hijau, tegak, dan tebal (seperti contoh Table 1), Times New 
Roman 12 pt, rata kiri. Untuk judul/caption tabel, dicetak miring, Times New Roman 12 pt, 
rata kiri (lihat contoh). Untuk isi tabel, font yang digunakan Times New Roman dengan 
ukuran 10 pt seperti ditunjukkan pada Tabel 1. Jika tabel diadaptasi dari suatu sumber 
rujukan maka tulis sumber rujukan pada bagian bawah tabel kiri bawah dengan menulis 
seperti berikut Source: Riza et al. (2025, p. 8) dengan ukuran font 10.  
 
Table 1  
Grouping of Journals and Proceedings 
 

No
. 

Journal/Proceeding Amoun
t 

1. Profetika: Journal of Islamic Studies 1 
2. JPGSD: Journal of Primary Teacher Education Research 1 
3. Excelencia Journal of Islamic Education & Management 1 
4. IMP: Education Management Inspiration 1 
5. Qiro'ah Journal 1 
6. Irsyaduna: Journal of Student Studies 1 
7. International Conference on Lesson Study Universitas Muhammadiyah Gresik  1 
8. Lebesgue: Scientific Journal of Mathematics Education, Mathematics and Statistics 1 
9. EEJ: Equity in Education Journal 1 
10. Journal of Paedagogy: Journal of Research and Development 1 
11. MJSSH: Malaysian Journal of Social Sciences and Humanities  1 
12. JIPP: Journal of Education and Learning 1 
13. Islamika: Journal of Islamic and Educational Sciences 1 
14. SAP (Education Article Structure) 1 
 Total 18 
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Source: Riza et al. (2025, p. 8) 
 

Jika ada gambar maka wajib menyertakan judul gambar di bagian atas kiri gambar 
seperti penulisan tabel dan judul tabel.  Contohnya, tulisan Figure 1 atau Gambar 1 dicetak 
hijau, tegak, dan tebal (seperti contoh Figure 1), Times New Roman 12 pt, rata kiri. Untuk 
judul/caption gambar, dicetak miring, Times New Roman 12 pt, rata kiri (lihat contoh). 
 
Figure 1  
Sources Search Results Using Keyword "Cambridge Curriculum" 
 

 

Source: Riza et al. (2025, p. 5) 
 
Dengan merujuk pada contoh temuan dan pembahasan di atas, penulis dapat 

menuliskan paragraf penutup sebelum masuk pada bagian kesimpulan. Misalnya, penulis bisa 
menulisakan seperti ini: Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, disimpulkan 
bahwa hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman konseptual 
dan praktis dalam bidang ilmu kependidikan. Interpretasi data yang telah dikaji menunjukkan 
adanya relevansi antara teori dan praktik di lapangan, serta membuka ruang diskusi untuk 
penelitian lebih lanjut. Temuan ini juga memperkuat pentingnya pendekatan [sesuaikan 
dengan pendekatan penelitian] dalam menjawab persoalan yang diangkat. Pemaparan hasil 
dan pembahasan ini menjadi dasar untuk merumuskan kesimpulan dan rekomendasi yang 
akan dijelaskan pada bagian selanjutnya. 

 
4.​ Conclusion/Kesimpulan  
Bagian penutup berisi simpulan dari hasil pembahasan dan implikasi penelitian. Penulis perlu 
menyampaikan secara ringkas temuan utama yang menjawab rumusan masalah atau tujuan 
penelitian, tanpa mengulang kembali data atau kutipan dari bagian sebelumnya. Selain 
simpulan, bagian ini juga dapat memuat saran atau rekomendasi yang bersifat praktis maupun 
akademik, serta usulan untuk penelitian lanjutan. Penulisan bagian kesimpulan ini harus 
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bersifat reflektif dan argumentatif, menunjukkan kontribusi penelitian terhadap 
pengembangan ilmu kependidikan. 
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